BAB V

PENUTUP

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya maka, peneliti dapat
mengemukakan beberapa hal yang ditarik sebagai kesimpulan dari uraian yang
telah dijabarkan sebelumnya.

5.1 Kesimpulan

1. Pandangan Hijabers dalam menjalin interaksi di lingkungan kampus non
muslim, melihat bahwa mereka tidak melihat dengan pandangan yang
berbeda dengan mereka yang berada di lingkungan mayoritas muslim.
Dalam berinteraksi mereka tidak melihat perubahan yang signifikan yang
diperlihatkan lingkungan sekitar yang mayoritas non muslim di kampus.
Sehingga tercipta rasa tenggang rasa yang besar satu sama lain, dan
menumbuhkan rasa saling menghargai. Dan mereka memandang hal itu
menjadi hal biasa karena meskipun di lingkungan mayoritas non muslim,
banyak mahasiswa muslim di dalamnya, walaupun yang menggunakan
hijab masih minim.

2. Perasaan Hijabers dalam menjalin interaksi di lingkungan kampus non
muslim. Pada awalnya bila manusia berada di lingkungan yang asing pasti
akan merasa canggung, namun lama-kelamaan hal tersebut menjadi biasa
karena sudah menyesuaikan diri secara alamiah. Begitu pula dengan
hijabers yang berada di lingkungan kampus non muslim, karena sudah

banyak mahasiswa muslim yang melakukan studinya di kampus non
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muslim, jadi hijabers sudah terbiasa, meskipun masih minim yang
menggunakan hijab di kampus non muslim. Sehingga perasaan mereka
biasa saja dan lebih menjaga perilaku sehingga tidak ada perasaan yang
dapat menyakiti atau disakiti oleh lingkungan sekitar kampusnya, tetapi
perasaan sebagai hijabers itu menjadi biasa dan tidak ada kecanggungan
saat berinteraksi dengan teman-teman maupun dosen.

3. Konsep Diri Hijabers dalam menjalin interaksi di lingkungan kampus non
muslim. Konsep diri yang mereka bangun dan bentuk di lingkungan
kampus non muslim tidak mereka rubah dengan konsep diri yang dibuat-
buat, mereka lebih mempertahankan jati diri mereka sebagai seorang
muslimah yang menggunakan hijab. Sehingga konsep diri yang mereka
bangun tetap dasar dari diri mereka, tanpa adanya perubahan perilaku yang
bukan diri mereka sendiri. Jadi mereka tetap mempertahankan konsep diri
seperti mereka apa adanya di lingkungan luar kampus non muslim.

5.2 Saran

Dalam sebuah penelitian, seorang peneliti harus mampu memberikan suatu
masukan berupa saran-saran yang bermanfaat bagi semua pihak yang berkaitan
dengan penelitian ini. Adapun saran-saran yang peneliti berikan setelah meneliti
permasalahan ini adalah :

1. Penelitian tentang Hijabers sangat menarik untuk dilakukan, untuk
penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk melakukan
penelitian dengan tema yang berbeda. Misalnya: Bagaimana perilaku
Hijabers dengan pergeseran maknanya yang sudah kearah fashion,

maupun bagaimana konsep diri Hijabers yang memakai Hijab
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berdasarkan fashion tersebut. Dan masih banyak lagi yang dapat digali
dari Hijabers itu sendiri.

Untuk peneliti selanjutnya, agar mempersiapkan secara matang tentang
penelitian yang akan dilakukan, serta hati-hati dalam memilih penelitian
yang akan diangkat, karena melakukan penelitian itu bukanlah sesuatu
yang mudah untuk dilakukan dan bila sudah menemukan penelitian yang
akan dilakukan, sebaiknya juga harus memilih informan yang sesuai
dengan penelitian yang diangkat.

Literatur adalah permasalahan berikutnya yang sering dialami oleh
peneliti, sebagai peneliti menyarankan, apabila telah menemukan
masalah penelitian, terus mencari, membaca dan mempelajari literatur-
literatur yang terkait dengan maalah penelitian.

Melakukan sebuah penelitian, sangat menguras tenaga, waktu, pikiran,
mental dan biaya, sehingga sebelum dan sedang penelitian, hal tersebut

diatas, harus sangat diperhatikan agar tidak kecewa, gagal bahkan sakit.



